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Abstract

The level of customer satisfaction is very important for every company that carries out its business
activities by selling the goods it produces. A company usually does a lot of activities to attract market
prey to attract customers to buy its products, therefore paying attention to customer satisfaction is very
important to know how the company's image among customers and among people who use the products
of a company. making companies work harder in providing services, especially in controlling the
feasibility of their products to satisfy customers. Cake equipment or cake ingredients are growing rapidly
at this time, therefore researchers are trying to help the company in knowing the level of customer
satisfaction using one of the existing methods. in the field of data mining, namely the Rough Set method.
This method is expected to be effective in measuring the level of customer satisfaction and where later
from the results to be obtained the company will know more about the level of customer satisfaction and
the provision of menstruation for customers. for customers with different satisfaction criteria.

Keywords : Customer Satisfaction, Data Mining, Purchasing, Rough Set

Abstrak

Adapun judul dalam penelitian ini adalah Analisis Tingkat Kepuasaan Pelanggan Dalam Membeli
Peralatan Kue Dengan Menggunakan Metode Rough Set Pada PT. XYZ. Tingkat kepuasan pelanggan
ssangatlah penting bagi setiap perusahaan yang melakukan kegiatan bisnisnya dengan menjual barang —
barang yang di produksinya. Suatu perusahaan biasanya banyak melakukan kegiatan untuk menarik
minat mangsa pasar untuk menarik para pelangan agar membeli produknya maka dari itu memperhaikan
kepuasan para pelanggan sangatlah penting untuk mengetahui bagaimana citra perusahaan di kalangan
para pelanggan dan dikalangan masyarakat . Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat kepuasan pelanggan dalam membeli peralatan kue. Sedangkan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode Rough Set. Sementara hasil yang didapat dalam penelitian ini
adalah Bedasarkan hasil generated rule menunjukkan terdapat beberapa rule atau pengetahuan baru
yang tersusun dari attribute-attribute penyusunnya. Berdasarkan analisa yang peneliti lakukan dari rule
yang didapatkan, jumlah kemunculan attribute Pengiriman sebanyak 13 kali, attribute Pelayanan
sebanyak 23 Kali, attribute Harga Sebanyak 17 kali. Sehingga dapat diketahui bahwa attribute yang
paling berpengaruh dalam ketercapaian dalam hal kepuasan pelanggan terhdapa pembelian peralatan
kue adalah attribute pelayanan karena memiliki jumlah kemunculan terbanyak. Attribute yang
berpengaruh berikutnya setelah Pelayanan yaitu Pengiriman dan Harga yang memiliki jumlah
kemunculan yang sama dengan kemunculan terbanyak kedua.

Kata kunci : Kepuasan Pelanggan, Data Mining, Pembelian,Rough Set

1. PENDAHULUAN

Tingkat kepuasan pelanggan ssangatlah penting bagi setiap perusahaan yang
melakukan kegiatan bisnisnya dengan menjual barang — barang yang di produksinya.
Suatu perusahaan biasanya banyak melakukan kegiatan untuk menarik minat mangsa
pasar untuk menarik para pelangan agar membeli produknya maka dari itu
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memperhaikan kepuasan para pelanggan sangatlah penting untuk mengetahui
bagaimana citra perusahaan di kalangan para pelanggan dan dikalangan masyarakat
yang menggunakan produk dari suatu perusahaan tersebut.Pesatnya persaingan bisnis
membuat perusahaan semakin bekerja keras dalam memberikan pelayanan terutama
dalam mengontrol kelayakan produknya untuk memuaskan pelanggan.peralatan kue
atau bahan — bahan kue sedang pesat — pesatnya pada saat ini oleh karena itu peneliti
berusaha membantu pihak perusahaan dalam mengtahui tingkat kepuasan pelanggan
menggunakan salah satu metode yang ada di dalam bidang data mining yaitu metode
Rough Set.

Adapun produk yang sehari-harinya didistribusikan oleh perusahaan ini yaitu
peralatan kue dan bahan baku kue.Peralatan Kue atau bahan baku kue sendiri
merupakan bahan pokok yang sangat dibutuhkan oleh pelaku usaha yang bergerak
dalam bidang bakery maupun masyarakat rumahan.produksi kue sendiri juga biasanya
bukan hanya dinikmati oleh kalangan orang tua saja melainkan semua kalangan mulai
dari anak-anak,remaja,dan orang tua, jadi kualaitas yang terdapat pada masing-masing
bahan sangatlah penting untuk dikonsumsi semua kalangan. Kualitas dan pelayanan
yang diberikan oleh perusahaan sangat lah berpengaruh oleh sebagian besar pelanggan,
karena kenyamanan disaat berbelanja merupakan poin terpenting dalam suatu
perusahaan serta strategi untuk menarik minat pelanggan sangatlah penting.

Dan pembelian sendiri merupakan suatu kegiatan pemilihan sumber, pemesanan
dan perolehan barang dan jasa sebagai salah satu aktivitas utama operasi bisnis
perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi Pembelian (SIA Pembelian) merupakan sistem
yang dibangun untuk mempermudah pelaksanaan pembelian dengan meng-otomatisasi-
kan atau meng-komputerisasi keseluruhan maupun beberapa bagian dari proses
pembelian tersebut disertai dengan pengendalian atau kontrol atas sistem komputerisasi
tersebut.(Heripracoyo, 2009).

PT. XYZ adalah sebuah perusahaan distributor bahan baku kue dan peralatan
kue yang menjual bahan baku kue serta peralatan kue seperti : tepung, mentega, Dark
Chocolate, Pizza Pan, Pastry Trip, dan masih banyak lagi. Yang dimana PT. XYZ
memiliki banyak macam nama — nama bahan baku kue serta peralatam kue yang
berbeda — beda dan pelanggan melakukan proses pembelian tidak hanya pada satu item
melainkan beberapa item lainnya. Dalam mendistribusikan peralatan kue yang ada pada
PT. XYZ, pihak perusahaan melakukan pembelian dan pemilihan peralatan kue secara
langsung, serta pelanggan melakukan pemesanan apabila telah menjadi pelanggan tetap
pada PT. XYZ.

Pesatnya perkembangan teknologi dan banyaknya persaingan bisnis diantara
pelaku usaha yang bergerak d bidang usaha yang sama membuat perusahaan harus
benar — benar sangat memperhatikan kepuasan pelanggan, agar pelanggan tetap
berbelanja dan memesan peralatan kue atau bahan baku kue pada PT. XYZ. Maka
dalam menganalisa hal ini peneliti mencoba menggunakan konsep data mining.

Data Mining artinya proses mencari pola atau mencari isu menarik dari data
yang terpilih dengan memakai teknik atau metode tertentu.teknik yang dipergunakan
dalam data mining sangat bervariasi.Pemilihan metode atau prosedur pemecahan yang
terpat sangat bergantung pada tujuan serta proses KDD secara holistik (Abdullah,
2018).
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Tahapan data mining dimulai dari,pembersihan data (data clening),integrasi data
(data integration),Data  Seleksi  (selection data),Transformasi data (data
transformation),Proses mining,evaluasi pola (pattern evaluation).(Dinna Yunika
Hardiyanti, Hardini Novianti, 2018). Teknologi ini memungkinkan suatu perusahaan
agar lebih kreatif dan inovatif dalam penyusunan strategi yang efektif dan juga dalam
pengambilan keputusan berdasarkan perilaku dan tren masa depan yang dapat diprediksi
oleh proses data mining (Hidayatullah, 2018).Knowledge Discovery in Database (KDD)
sebagai berikut: Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan sebuah proses
dengan beberapa tingkatan, tidak sepele, interaktif dan berulang untuk identifikasi pola
yang dipahami, sah, baru dan secara potensial berguna mulai dari sekumpulan data yang
sangat besar (Dio Prima Mulya, 2019). Teori rough set adalah sebuah teknik
matematikyang dikembangkan oleh Pawlack pada tahun 1980 (Chouchoulas, 1999).
Rough set ialah satu teknik data mining yang dipergunakan untuk menangani masalah
Uncertainly, Imprecision dan Vagueness dalam perangkat lunak Artificial Intelligence
(Al). Rough set adalah teknik yang efisien untuk Knowledge Discovery in Database
(KDD) dalam tahapan proses serta data mining(Hasibuan et al., 2018).Dengan
menggunkan metode Rough Set, aspek penilaiannya adalah: waktu pengiriman barang,
proses pelayanan pelanggan, kualitas barang, dan harga yang diberikan oleh pihak
pengusaha. Keluaran yang dihasilkan adalah kepuasan pelanggan. Tujuan dari
penerapan metode Rough Set ini adalah membantu pemilik usaha dalam mengetahui
tingkat kepuasan pelanggan berdasarkan data-data yang ada. Manfaat yang diperoleh
adalah dapat menentukan pelanggan yang berhak mendapatkan hadiah sesuai dengan
tingkat kepuasan yang diberikan melalui metode Rough Set.dan dengan menggunakan
tools dalam pengolahan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan tools
rosetta yang dimana tools dapat membantu mempermudah pemilik perusahaan dalam
mengolah data yang banyak.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan kumpulan dari langkah-langkahg yang
menjelaskan bagaimana suatu permasalahan diselesaikan dan apa saja yang mendukung
metodologi penelitian misalnya studi pustaka, analisis algoritma atau teori yang
digunakan,penerapan algoritma itu sendiri serta hasil pengujian algoritma terhadap tools
yang dipakai dalam pemecahan masalah penelitian.adapun tujuan dari metedologi
penelitian sendiri yaitu untuk membuat suatu penelitian lebih terarah serta memiliki
tujuan yang jelas,sehingga menghasilkan hasil yang akurat dan tidak dipertanyakan
kebenarannya.
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Gambar 2.1 Kerangka Metodologi Penelitian

2.1 Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan salah satu tahapan yang biasanya para peneliti
melakukan penelitian terdahulu yang mendukung peneliatiannya dan studi pustaka
merupakan salah satu cara atau Teknik dalam mencari suatu informasi atau fakta-fakta
dari penelitian terdahulu yang berguna untuk menemukan suatu fakta yang
benar.berikut merupakan salah beberapa kutipan penelitian terdahulu yaitu :menurut
penelitian (Nasution, 2019) menyatakan bahawa dalam mengukur kemampuan logika
dan algoritma mahasiswa pada saat penyeleksian mahasiswa baru dapat menggunakan
algoritma rough set dikarenakan dengan metode rough set peneliti dapat mengetahui
tingkat kemampuan logika mahasiswa baru berdasarkan asal sekolah,jurusan,nilai
tpa,dan nilai logika yang dengan beberapa rule menggunakan rough set dan tools
rosetta. Sedangkan menurut penelitian (Juliansa, 2019) menyatakan bahwa dengan
menggunakan algoritma rough set dalam menentukan kinerja dosen lebih mudah serta
variable dan atribut yang digunakan dalam menganalisa Kkinerja dosen akan
menghasilkan reduct dan rule yang dapat dijadikan bahan pertimbangan pemberian
beban kerja dosen tersebut.sedangkan berdasarkan penelitian (Muhammad Ardiansyah
Sembiring, 2018) metode Rough Set. Penerapan data mining menggunakan metode
rough set bukanlah hal yang mudah jika dilakukan menggunakan teknik manual. Maka
dari itu dibutuhkan sebuah software yang memudahkan manajemen perusahaan dalam
menggali informasi dengan proses yang cepat dan hasil yang akurat.

2.2. Analisa Algoritma
2.2.1. Pengertian Data Mining

Data mining ialah salah satu cara yang dilakukan untuk mencari suatu pola atau
suatu informasi dari sekelompok data yang sangat banyak melalui proses deskriptif,
pemahaman dan prediksi dengan menggunakan suatu model atau algoritma tertentu
(Riset et al., 2016). Data mining juga di definisikan sebagai knowledge discovery in
database (KDD) yaitu kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian data, riwayat
untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan dalam set data yang berukuran
besar. Data mining diartikan sebagai proses penemuan pola — pola dalam data.proses ini
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biasanya otomatis atau bisa juga semiotomatis.pola yang di temukan harus memiliki arti
dan keuntungan, biasanya keuntungan secara ekonomi dan data yang dibutuhkan dalam
jumlah yang besar(Santoso et al., 2016).

Data mining  termasuk bagian dari suatu proses Knowledge Discovery in
Database (KDD) yang memiliki fungsi untuk mengekstrak pola atau model dari data
dengan menggunakan salah satu algoritma yang spesifik Adapun proses KDD sebagai
berikut (Jamaris, 2017): Data Pemilihan (Salection): merupakan suatu langkah yag
biasanya terdapat dalam proses data mining yang dimana pemilihan data bertujuan
untuk memilih beberapa data yang berguna untuk diproses.kemudian tahapan
selanjutnya ada pemrosesan data yang dimana ini merupakan salah satu tahap yang
dapat dilakukan dalam memroses data.adapun tahapan selanjutnya yaitu proses
pembersihan data yang dimana pada proses ini data dimaksudkan dibersihkan agar
hanya data yang digunakan saja diproses tanpa adanya data yang lainnya yang tidak
diperlukan serta menghindari adanya kesamaan data atau data yang ganda.tahapan
selanjutnya yang ada pada data mining yaitu data transformasi yang dimana pada
langkah ini bertujuan untuk mengubah data yang tadinya dari data mentah menjadi
sesuai format yang ingin kita gunakan,misalnya seperti merubah data menjadi coding
atau inisialisasi data.tahapan selanjutnya yang dapat dilaukan oleh peneliti yaitu proses
mining yang dimana ini merupakan suatu proses untuk menarik data yang ada kemudian
diterapkan kepada algoritma yang akan digunakan.dan langkah terakhir yang dapat
dilakukan pada proses mining yaitu evaluasi yang dimana proses ini merupakan salah
ssatu tindakan untuk mengetahui apakah data yang telah di proses menggunakan
algoritma tertentu mendapatkan hasil yang maksimal serta akurat.

2.3. Knowledge Discovery In Database (KDD)

Knowledge Discovery In Database (KDD) merupakan suatu proses untuk
menentukan suatu informasi yang berguna serta menentukan suatu pola - pola yang ada
didalam suatu data. Informasi ini terkandung didalam database yang berukuran sangat
besar yang sebelumnya tidak diketahui dan kemungkinan berpotensi memiliki
bermanfaat (Hartini & Informasi, n.d.).

Gambar 2.3 Proses Knowledge Discovery In Database ( (Hartini & Informasi, n.d.)

2.4. Rough Set

Metode Rough Set pertama kali dikenalkan oleh Zdizslaw Pawlak. Funsinya adalah
sebagai alat matematical guna mengatasi masalah ketidakpastian dan ketidakjelasan.
Telah berhasil diterapkan dalam berbagai tugas, seperti fitur seleksi atau ekstraksi,
sintesis aturan dan klasifikasi (Rezki, 2020)

Metode Rough Set merupakan suatu teknik yang efisien untuk knowledge discovery
in database (KDD) proses dan data mining. Tujuan dari analisis Rough Set adalah untuk
mendapatkan perkiraan ruleyang singkat dari suatu table (Jamaris, 2017). Teknik ini
digunakan untuk menangani masalah uncertainly, missing data, uncompleted,
inconsistency data, imprecision dan vagueness (tidak pasti, data hilang, tidak lengkap,
tidak selaras, ketidak tepatan, ketidak jelasan) (Hartini & Informasi, n.d.), Rough Set
salah satu teknik data mining yang digunakan untuk menangani masalah
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Uncertainty,Imprecision dan Vagueness dalam aplikasi Artificial Intelligence (Al).
Rough set merupakan teknik yang efisien untuk Knowledge Discovery in Database
(KDD) dalam tahapan proses dan Data Mining (Indriani et al., 2018). Berikut tahapan-
tahapan di dalam penggunaan algoritma Rough Set (Riset et al., 2016):

1. Data Selection: Merupakan proses pemilihan data yang akan digunakan

2. Decision System: Pembentukan atribut kondisi dan atribut keputusan.

3. Equivalence Class: Pembentukan dengan menghilangkan data yang berulang.

4. Discernibility Matrix Modulo D: Pembentukan matriks yang berisikan perbandingan

antar data yang berbeda atribut kondisi dan atribut keputusan.

Menghasilkan reduct dengan menggunakan aljabar boolean.

6. Menghasilkan rule (pengetahuan). Dalam rough set, sebuah set data
direpresentasikan sebagai sebuah tabel, dimana baris dalam table

o

merepresentasikan objek dan kolom- kolom merepresentasikan atribut dari objek-
objek tersebut.tabel tersebut disebut dengan information system yang dapat
digambarkan sebagai: Di mana U adalah set terhingga yang tidak kosong dari objek
yang disebut dengan universe dan A set terhingga tidak kosong dari atribut dimana: IS =
{UA}

Untuk tiap a E A. Set Va disebut value set dari a. U={el, e2,..., em}merupakan
sekumpulan example dan A={al, a2, ..., an}yang merupakan attribute kondisi secara
berurutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Penerapan Algoritma
3.1.1. Data Pelanggan

Adapun data yang digunakan yaitu data pelanggan yang akan digunakan untuk
menganalisis kepuasan pelanggan dalam membeli peralatan kue dan bahan kue adalah
sebagai berikut :

No|Namapetanggen _|Atamat Atritrut Penjustan
E Waktu | Total Penilatan
1[ACS Sambas Komplek Biszws Poant, 71 Setia Buds No:AA 4 Targung Rego_ Medan Sungzal _ 2] i3 ;‘0; 20 7
2|Undo Jaya Jn, Yos Sudarso no. 174 Pulo Brayan kota 16| 13| 22 20 n
3|Asian laya Pulo Brayan kota, Kec. Miedan Barat 35| 23] 16§ 21 a4
4| Toko Bahan Kue Ling LinJl. Pasar il No.B-E Glugur Darat |, 21| 16 l‘:'f 16 68
5|Toko Bahan Kue Ayong |Jl. Gunung Krakatau No. 1404 201 13| 16 19 68
&|San Baking 3. Mayjen D.1 Panjaitan No.77 23| 13| 17 24 77
7|Paten Jaya ). Rotan No.55 Petisah Tengah 16| 17| 17] 15 65
B[Mulbia Baru ). Bngjend Katamso 23] 17| 184 19 78
9|Morris Komplek Mega Mas Blok DO Ne 18 16| 19 21§ 21 77
_10[Aneka Ragam ). Pekanbaru JI. Sunggal No.362 25| 200 19f 18 82
11|T™ Bakery ) Marelan Pasa 3 Sarat 17| 22| 24 23 a0
12|Sari Bahan Xue Jl. Rotan no,36 Petisah Tengah 17| 18} 23] 21 Ll
_13{Toko Bahan kuetens L. Mayjen D.1 Panjaitan 10_20] 204 35 B
14|Acal Jaya Jl. Bngjend Katamso no.70-72 241 16] 17 18 75
_15/|ACR & Bahan Xue Jl. Rotan no,61 Petisah Tengah 25| 22| 24 21 92
16[Sinae Jays I Arief Rahiman Makim no.3C Sukarams) 1 21 24| 20 2 87
17|Nilawaty Baru Jl. Sun Yat Senna.128 Set Rengas 17 13 17| 15 63
_18|Sumber Rezeki M. LetKol Martinus, Pandau Hillr 200 20| ?5‘; 20| 65
19| Hari Jaya I, Xarys Jaya no. 157 AB Pangkalan Masyhur 16| 23 22} 20 81
20| TEK Ancka Ragam Jl. Pakanbaru / I, Sunzgal no.382 Sunggal 20| 18| 25§ 23 87

Tabel 3.1. Data Pelanggan
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Berdasarkan data yang terdapat diatas menunjukkan beberapa data pelanggan yang
biasanya menjadi pelanggan tetap yang akan di beri reward yaitu terdiri dari nama
pelanggan itu sendiri,alamat pelanggan sedangkan pada atribut penjualan yaitu terdiri
dari:waktu  pengiriman,proses  pengiriman,kualitas,harga  dan  disini  telah
diinisialisaasikan berdasarkan total penilaian.

3.2. Data Salection

Data selection merupakan suatu tahapan yang dilakukan untuk memilih data
yang akan menjadi salah satu kategori untuk menentukan tingkat kepuassan pelanggan
serta data yang digunakan untuk menentukan kepuasan pelanggan dalam membeli
peralaan kue yang mencakup Waktu pengiriman, Proses pelayanan, Kualitas barang,
Harga.
1. Waktu Pengiriman ( Maks 20% dari total penilaian 100%)
2. Proses Pelayanan ( Maks 20% dari total penilaian 100%))
3. Kualitas ( 40 % dari total penilaian 100%))
4. Harga (20% dari total penilaian 100%))

3.3. Data Transformasi

Data transformasi merupakan salah satu tahapan yang dilakukan dalam proses
data mining yang dimana data akan dirubah menjadi inisialisasi guna untuk
mempermudah peneliti untuk menerapkan kedalam algoritma yang akan digunakan.
Pada data ini hasil dari total penilaian akan dijadikan dalam bentuk kategori yang
dimana dapat ditentukan dengan :

< 60 dikategorikan Kurang = 1

61 < X < 70 dikategorikan Cukup =2

71 < X < 80 dikategorikan Baik =3

81 < X < 100 dikategorikan Sangat Baik =4

3.4. Pembentukan Equivalence Class

Pada tahapan ini yang dilakukan yaitu proses pencarian keputusan dari beberapa
langkah sebelumnya yang telah dilakukan dan pada tahapan ini tahapan yang
menentukan hasil yang akan dipilih dalam pemilihan kepuasan pelanggan

Nama
No Pelanggan Alamat Atribut Penjualan
Proses Total
Waktu Pelayanan | Kualitas Penila
Pengiriman | Pelanggan | Barang Harga | ian Kaputusan
Komplek Bisnis
Point, JI Setia
Budi No:AA-4
ACS Tanjung Rejo,
1 | Sambas Medan Sunggal 21 13 20 20 74 | Baik
Jin. Yos
Sudarso no.174
Pulo Brayan
2 | Lindo Jaya | kota 16 13 22 20 71 | Baik
Pulo Brayan
kota, Kec. Sangat
3 | AsianJaya | Medan Barat 25 22 16 21 84 | Baik
Toko JI. Pasar 111
4 | Bahan Kue | No.8-E Glugur 21 16 15 16 68 | Cukup
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Nama
No Pelanggan Alamat Atribut Penjualan
Proses Total
Waktu Pelayanan | Kualitas Penila
Pengiriman | Pelanggan | Barang Harga | ian Kaputusan
Ling Ling Darat I,
Toko JI. Gunung
Bahan Kue | Krakatau
5 | Ayong MB | No.140A 20 13 16 19 68 | Cukup
JI. Mayjen D.1
6 | Sari Baking | Panjaitan No.77 23 13 17 24 77 | Baik
JI. Rotan No.55
7 | Paten Jaya | Petisah Tengah 16 17 17 15 65 | Cukup
JI. Brigjend
8 | Mulia Baru | Katamso 23 17 19 19 78 | Baik
Komplek Mega
Mas Blok DD
9 | Morris No 18 16 19 21 21 77 | Baik
Aneka JI. Pekanbaru JI. Sangat
10 | Ragam Sunggal No.382 25 20 19 18 82 | Baik
JI.Marelan Pasa Sangat
11 | TM Bakery | 3 Barat 17 22 24 23 86 | Baik
Sari Bahan | JI. Rotan no.36
12 | Kue Petisah Tengah 17 18 23 21 79 | Baik
Toko
Bahan Kue | JI. Mayjen D.|
13 | Lena Panjaitan 16 24 20 15 75 | Baik
JI. Brigjend
Katamso no.70-
14 | Acai Jaya 72 24 16 17 18 75 | Baik
ACR & JI. Rotan no.61 Sangat
15 | Bahan Kue | Petisah Tengah 25 22 24 21 92 | Baik
JI. Arief
Rahman Hakim
no.3C Sangat
16 | Sinar Jaya | Sukaramai Il 21 24 20 22 87 | Baik
JI. Sun Yat Sen
Nilawaty no.128 Sei
17 | Baru Rengas 17 19 17 15 68 | Cukup
JI. LetKol
Sumber Martinus, Sangat
18 | Rezeki Pandau Hilir 20 20 25 20 85 | Baik
JI. Karya Jaya
no.157 AB
Pangkalan Sangat
19 | Hari Jaya Masyhur 16 23 22 20 81 | Baik
TBK JI. Pekanbaru /
Aneka JI. Sunggal Sangat
20 | Ragam n0.382 Sunggal 20 19 25 23 87 | Baik
Tabel 3.4 Pembentukan Pada Decision System Pertama
3.5. Pembentukan Equivalence Class
Sebelum melakukan pembentukan Equivalence Class, maka lakukan

transformasi kembali kepada atribut A (Waktu Pengiriman), atribut B (Proses
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pelayanan), atribut C (Kualitas), dan atribut D (Harga).Untuk atribut A dikelompokkan
menjadi 3 kelompok, yaitu :

0<X <7=1

8<X <14=2
15<X <21=3
22<X <28=4

Untuk atribut B dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu :

0<X <7=1

8<X <14=2
15<X <21=3
22<X <28=4

Untuk atribut C dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu :
0<X <7=1
8<X <14=2

15<X <21=3
22<X <28=4

Sehingga hasil pembentukan decision system dapat dilihat pada Gambar 3.4

Komplek
Bisnis
Point, JI
Setia Budi
No:AA-4
Tanjung
Rejo,
ACS Medan

1 | Sambas Sunggal 4 3 3 4 74 3

JI. Mayjen
D.

Sari Panjaitan
2 | Baking No.77 4 3 2 4 77 3

JI.
Mulia Brigjend
3 | Baru Katamso 4 3 3 4 78 3
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Komplek
Mega Mas
Blok DD
4 | Morris No 18 3 4 4 77
JI.
Pekanbaru
Aneka JI. Sunggal
5 | Ragam No0.382 4 4 3 82
JI.Marelan
™ Pasa 3
6 | Bakery Barat 3 4 4 86
JI. Rotan
Sari no.36
Bahan Petisah
7 | Kue Tengah 3 4 4 79
JI. Rotan
ACR & no.61
Bahan Petisah
8 | Kue Tengah 4 4 4 92
JI. Arief
Rahman
Hakim
no.3C
Sukaramai
9 | SinarJaya | Il 4 4 4 87
JI. LetKol
Martinus,
Sumber Pandau
10 | Rezeki Hilir 4 4 4 85

Pembentukan Equivalence Class dilakukan dengan cara menghilangkan data yang
memiliki kesamaan, maka pada Equivalence Class data tersebut menjadi 1 (Satu)
Record. Adapun hasil dari pembentukan Equivalence Class dapat dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Pembentukan Pada Decision System Kedua

Class Aljabar Boolean Hasil Reduct

EC1 (BVD) A (AVB)ABABAB B+A {B}, {A}
EC2 (BVC VD) A (AVB) A (BVC) A (BVC) A (BVC) | A+B+C | {A},{B}.{C}
EC3 (BVD) A (AVB)ABABAB B+A {B}, {A}
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EC4 (AVD)AAANAANA A {A}

EC5 (BVD) A (BVCVD) A (B VD)A (AVD) A (AVD) | B+D {B}{D}
EC6 (AVB) A (AVB) A (A VB) A+B {A}{B}
EC7 (AVD)AAANANANA A {A}

EC8 BABVC)ABAAAA B+A {B}.{A}
EC9 BA(BVC)ABAAAA B+A {B}.{A}
EC10 BA(BVC)ABAAAA B+A {B}.{A}

Keterangan: Atribut A (Waktu Pengiriman), Atribut B (Proses Pelayanan), Atribut C

Gambar 3.5. Equivalence class

(Kualitas), dan Atribut D (Harga).

3.6. Pembentukan Discernibility Matrix Modulo D

Discernibility Matrix Modulo D merupakan matriks yang berisikan
perbandingan antar data yang berbeda atribut kondisi dan atribut keputusan. Data
dengan atribut kondisi yang berbeda, tetapi atribut keputusan yang sama tetap dianggap

sama. Adapun Discernibility Matrix Modulo D dapat dilihat pada Gambar 3.6.

EC1 | EC2 | EC3 | EC4 | EC5 | EC6 | EC7 | EC8 | EC9 | EC10
EC1 | X X X X BD |AB | X B B B
EC2 | X X X X BCD | AB | X BC |BC |BC
EC3 | X X X X BD |AB | X B B B
EC4 | X X X X AD | X X A A A
EC5 |[BD |BCD |BD |AD | X X AD | X X X
EC6 |AB |AB |AB | X X X X X X X
EC7 | X X X X AD | X X A A A
EC8 | B BC B A X X A X X X
EC9 | B BC B A X X A X X X
EC10 | B BC B A X X A X X X

Menghasilkan Reduct Menggunakan Aljabar Boolean dengan Adapun reduct yang

Gambar 3.6. Discernibility Matrix Modulo D

dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Class Aljabar Boolean Hasil Reduct

EC1 (BVvD) A (AVB)ABABAB B {B}

EC2 (BVC VD) A (AVB) A (BVC) A (BVC) A (BVC) | A+B+C | {A}{B}{C}
EC3 (BVD) A (AVB)ABABAB B {B}

EC4 (AVD)AAANAANA A {A}

EC5 (BVD) A (BVCVD) A (B VD)A (AVD) A (AVD) | B+D {B}{D}
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EC6 (AVB) A (AVB) A (A VB) A+B {A}{B}
EC7 (AVD)AAANANANA A {A}

EC8 BABVC)ABAAAA B+A {B}.{A}
EC9 BA(BVC)ABAAAA B+A {B}.{A}
EC10 BABVC)ABAAAA B+A {B}.{A}

Tabel 3.6. Reduct

3.7. Pengujian Algoritma Menggunakan Tools

Pada penelitian ini peneliti mencoba menggunakan tools rosetta untuk mempermudah
dalam proses pengujian hasil terhadap algoritma yang digunakan berikut merupkan hasil yang
(ziq§pgtk§n dengan menggunakan tools rosetta:

Dl M) &#?

Gambar 3.7. Tampilan Patterns

3.8. Analisa Hail
3.8.1. General Rule

Adapun rule yang dihasilkan berdasarkan Reduct adalah sebagai berikut:

If Proses Pelayanan 13 Or Proses Pengiriman 21 Then Keputusan Baik
If Waktu Pengiriman 23 Or Proses Pelayanan 13 Or Kualitas 20 Then
Keputusan baik

If Proses Pelayanan 17 Or Waktu Pengiriman 19 Then Keputusan Baik
If Waktu Pengiriman 25 Then Keputusan Sangat Baik

If Proses Pelayanan 17 Or Harga 23 Then Keputusan Sangat Baik

If Waktu Pengiriman 17 Or Proses Pelayanan 18 Then Keputusan Baik
If Waktu Pengiriman 25 Then Keputusan Sangat Baik

If Proses Pelayanan 17 Or Waktu Pengiriman 19 Then Keputusan Baik
If Proses Pelayanan 17 Or Waktu Pengiriman 19 Then Keputusan Baik
If Proses Pelayanan 17 Or Waktu Pengiriman 19 Then Keputusan Baik
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dalam menganalisis kepuasan
pelanggan terhadap pembelian peralatan kue menggunakan Algorithma Rough Set
didapatlah hasil beberapa rule atau pengetahuan baru yang tersusun dari attribute-
attribute penyusunnya. Berdasarkan analisa yang peneliti lakukan dari rule yang
didapatkan, jumlah kemunculan attribute Pengiriman sebanyak 13 Kkali, attribute
Pelayanan sebanyak 23 Kali, attribute Harga Sebanyak 17 kali. Sehingga dapat
diketahui bahwa attribute yang paling berpengaruh dalam ketercapaian dalam hal
kepuasan pelanggan terhdapa pembelian peralatan kue adalah attribute pelayanan
karena memiliki jumlah kemunculan terbanyak. Attribute yang berpengaruh berikutnya
setelah Pelayanan yaitu Pengiriman dan Harga yang memiliki jumlah kemunculan yang
sama dengan kemunculan terbanyak kedua.
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